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Abstract INFOARTIKEL
This research aims to determine the feasibility of caurtette learning media on Article history:
Pancasila values material through student responses, teacher responses, and Received 2 Juli 2024
student learning outcomes. The research method uses the development Revised 5 Juli 2024
method with the ADDIE design. The research sample was one media expert, Accepted 5 Juli 2024

one material expert, and three teachers. Data collection instruments were
material expert questionnaires, media expert questionnaires, and teacher
response questionnaires. Data analysis techniques are data descriptions and
percentages. The research results obtained are as follows: 1) The
development of quartet card learning media was carried out based on
problem analysis, analysis, needs and review of existing theories based on
guidance from experts. 2) The feasibility of the quartet card learning media
material on Pancasila values received very adequate validity from material
experts and media experts with a feasibility range of 81-100% in the very
feasible category. Where material experts gave a score of 82.86%, and media
experts gave a score of 84.76%. 3) The response of teachers at SDN 1304
Mompang to the quartet card learning media regarding Pancasila values for
class Il elementary school students was 82.08%, in the range of 81-100% in
the very appropriate category. It can be concluded that the quartet learning
media is suitable for use in Civics subjects with material on Pancasila values.

Keywords: Media quartet, Pancasila values, media experts, material, teacher
response

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
kaurtet pada materi nilai-nilai Pancasila melalui respon siswa, respon guru,
dan hasil belajar siswa. Metode penelitian menggunakan metode
pengembangan dengan desain ADDIE. Sampel penelitian adalah satu orang
ahli media, satu orang ahli materi, dan tiga orang guru. Instrumen
pengumpulan data angket ahli materi, angket ahli media, dan angket respon
guru. Teknik analisis data adalah deskripsi data dan persentase. Hasil
penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 1) Pengembangan media
pembelajaran kartu kuartet dilakukan berdasarkan analisis permasalahan,
analisis, kebutuhan, dan tinjauan terhadap teori yang ada berdasarkan
bimbingan dari ahli. 2) Kelayakan media pembelajaran kartu kuartet materi
nilai-nilai Pancasila mendapatkan validitas sangat layak dari ahli materi dan
ahli media dengan rentang kelayakan 81-100% kategori sangat layak. Dimana
ahli materi memberikan skor 82,86%, dan ahli media memberikan skor
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84,76%. 3) Respon guru SDN 1304 Mompang terhadap media pembelajaran
kartu kuartet materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa kelas Il SD sebesar
82,08% berada pada rentang 81-100% dengan kategori sangat layak. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran kuartet layak digunakan pada mata
pelajaran PKn materi nilai-nilai Pancasila.

Kata Kunci: Media kuartet, nilai pancasila, ahli media, materi,
respon guru

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter bangsa. Di
Indonesia, Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter warga negara, termasuk di dalamnya siswa-siswa di jenjang
pendidikan dasar. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu
pelajaran yang harus diikuti oleh setiap siswa sekolah Dasar (Susanti, 2019). Implementasi nilai-
nilai Pancasila di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kognitif siswa
mengenai Pancasila, juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung di
dalamnya.

Pembelajaran juga idealnya berlangsung secara efektif dan dapat meningkatkan minat
belajar dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Uno B. Hamzah,
2016). Siswa yang memiliki minat belajar tinggib ditandai dengan memiliki rasa suka atau
senang terhadap pelajaran, adanya rasa ketertarikan, menyatakan bahwa dia menyukai
pembelajaran tersebut, memiliki kesadaran untuk belajar tanpa harus disuruh, serta
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat memberikan perhatian penuh
(Djamarah, 2022). Hal yang sama disampaikan oleh Slameto (2010), bahwa siswa yang memiliki
minat belajar dapat dilihat melalui perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian
siswa terhadap pembelajaran yang diikutinya. Pengaruh media pembelajaran pada tahap
orientasi sangat membantu dalam keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
serta isi pelajaran saat itu. Selain itu, dengan menggunakan media pembelajaran dapat
membantu siswa untuk menemukan dan mengelola pengetahuan yang mereka dapat dengan
cara mandiri.

Menurut Sulastri et al., (2020), berpendapat bahwa kartu kuartet adalah media dalam
bentuk permainan dengan beberapa jumlah kartu dan terdapat gambar serta keterangan berupa
tulisan sehingga dapat menjelaskan gambar tersebut. Media kartu kuartet ini sesuai dengan
gaya belajar siswa di Sekolah Dasar yaitu belajar selayaknya bermain. Selain bermain terdapat
unsur edukasi yang siswa dapatkan dengan suasana menyenangkan pada proses pembelajaran,
schingga dengan adanya kartu kuartet diharapkan dapat meningkatkan nilai-nilai pancasila
siswa kelas IIL.

Kartu kuartet ini dipilih dengan mempertimbangkan beberapa alasan yakni, banyak
siswa kelas IIl yang cenderung sering bermaian kartu saat istirahat dan mereka lebih
bersemangat saat bermain kartu dari pada saat pembelajaran, belum lagi banyak penjual di
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sekitar sekolah yang menjual kartu tersebut, kartu kuartet, Kartu kuartet ini dipilih sebagai
media untuk di kembangkan karena bentuknya yang praktis dan mudah untuk dibawa kemana-
mana (Faizah, 2018).

Rencana dalam pembelajaran di kelas perlu untuk dibuat terlebih terlebih dahulu agar
sesuai dengan kurikulum, silabus dan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk itu
menetapan model pembelajaran yang sesuai perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran. Memilih bahan ajar yang relevan, media pembelajaran dan penilaian harus
disesuaikan dengan karakteristik materi Nilai-nilai Pancasila (PPKN).

Dapat disimpulkan bahwa bentuk permainan kartu kuartet merupakan kartu kombinasi
berbentuk gambar dan kata keterangan di dalamnya. Terdapat banyak variasi gambar, dan kata-
kata keterangan yang mampu menuntun siswa untuk memahami materi Nilai-nilai Pancasila
dalam kartu tersebut sehingga media tersebut akan menarik perhatian siswa. Kartu kuartet
memiliki kelebihan yakni praktis karena mudah untuk dibawa ke mana-mana, selain itu
terdapat berbagai variasi gambar yang menarik sehingga siswa merasa senang saat mempelajari
materi yang terdapat pada permainan kartu tersebut (Hardhita, 2022).

Penelitian ini berupaya memberikan solusi melalui media kartu kuartet yang berbasis
permainan, dengan tujuan mengajak siswa untuk memahami banyaknya nilai-nilai pancasila.
Media kartu kuartet ini memperlihatkan apa saja budaya yang ada dengan melalui gambar dan
tulisan-tulisan yang ada di kartu kuartet tersebut. Kartu ini memliki 4 pasang yang nantinya
siswa harus mengumpulkan satu kartu dengan tiga kartu lainnya yang nantinya dapat
membeikan rasa penasaran akan setiap kartu yang di terimanya (Izza, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang menunjukkan hasil negatif dari pembelajaran yang
terlalu monoton dan tidak menarik maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Kartu Kuartet untuk Meningkatkan Nilai-nilai Pancasila Siswa Kelas III SDN 1304
Mompang”.

2. Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) model ADDIE
(Analysis, Develompent, Implementation, and Evaluation). Yaitu model desain pembelajaran
sistematik sebagai aspek prosedur pendekatan sistem untuk mendesain dan pengembangan
teks, materi, media pembelajaran (Yusuf, 2013). Dimana pada penelitian ini akan dilakukan
pengembangan media kuartet pada materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa kelas I1I SD.

Adapun desain penelitian ini sesuai metode yang digunakan dapat dilihat pada gambar
berikut:

Analyisis [analisis)

Design [perancangan|
Development [pengembangan |
Implementation [implementasi]
Evaluation [evaluasi]

N N N
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Namun di dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi penggunaan metode yaitu
Analyisis, Design, dan Development.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi
dilakukan secara non-sistematis dan tidak menggunakan instrument pengamatan, observasi
dilakukan dengan melihat langsung kegiatan pembelajaran di kelas guna menganalisis media
pembelajaran yang digunakan oleh Guru dalam menunjang kegiatan pembelajaran.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ini
berupa foto-foto dan tulisan siswa SDN 1304 Mompang pada proses pembelajaran menggunakan
media pembelajaran kartu kuartet, dan pada saat pengisian angket respon siswa dan guru.

Angket

Angket merupakan skala penilaian yang diberikan guru dan siswa terhadap media
pembelajaran kuartet pada materi nilai-nilai pancasila pada siswa yang diterapkan di SDN 1304
Mompang,.

Test

Test adalah soal tertulis berupa pilihan berganda tentang nilai-nilai Pancasila yang akan
digunakan untuk mengukur indeks pencapaian hasil belajar siswa tentang nilai-nilai Pancasila
yang baru saja dipelajari diberikan pada saat pretest dan posttest.
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Teknik Analisi Data
Hasil analisis data digunakan untuk mengambil kesimpulan terhadap hipotesis yang
diajukan. Angket tanggapan bersifat kuantitatif data dapat dianalisis secara menggunakan
statistik inferensial dengan deskripsi (mean, median, mode, standar deviasi, dan skor total).
Skala ini disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan lima respon. Untuk
keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti Tabel 3 berikut:

Tabel 1: Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban

No. Analisis Kuantitatif Skor
1. | Sangat baik 5
2. | Baik 4
3. | Cukup 3
4. | Kurang 2
5 Sangat kurang 1

Sumber: Hasibuan (2023). Metodologi Penelitian Teori dam Praktik Riset Bimbingan Konseling
Pendidikan Islam. Hal: 130 (Dimodifikasi)

Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat baik, baik, cukup,
kurang dan sangat kurang setuju, yang menggambarkan posisi yang sangat positif ke posisi
yang sangat negatif. Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval.
Data interval dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring
setiap jawaban dari responden.

Presentase Jawaban Responden : Jumlah skor yang diperoleh x1009%
Jumlah skor yang Tertinggi/ideal

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek
sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan
tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian
skor menjadi persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel berikut:

Tabel 2: Skala Kelayakan Media Pembelajaran

Skor Presentase (%) Interprestasi
81% - 100% Sangat layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup layak
21% - 40% Kurang layak
0% - 20% Sangat kurang layak

Sumber: Hasibuan (2023). Metodologi Penelitian Teori dam Praktik Riset Bimbingan Konseling
Pendidikan Islam. Hal: 130 (dimodifikasi)
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Berdasarkan data tabel di atas, maka produk pengembangan akan berakhir saat skor
penilaian terhadap media pembelajaran ini telah memenuhi syarat kelayakan dengan tingkat
kesesuaian materi, kelayakan media, dan kualitas teknis pada bahan pembelajaran media kartu
kuartet untuk kelas IIT pada materi pancasila dalam kehidupan dikategorikan sangat layak
atau layak.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian in menggunakan jenis penelitian pengembangan Rescarch and Development (R&D).
Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah Media Video Pombelajaran Tematik. Penelitian
dan pengembangan in dilakukan dengan mengikuti prosedur pengembangan ADDIE yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Kuartet sebagai
pembelajaran PKn di sekolah SD Negeri 1304 Mompang. Langkah-langkahnya yang diambil peneliti
adalah sebagai berikut:

1. (Analyze) Analisis

Tahap analisis atau perencanaan merupakan kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan.
Tahap analisis in dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran
yang sesai dengan apa yang diperlukan oleh peserta didik. Sehingga peserta didik lebih mudah dalam
memahami pembelajaran.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi peserta didik di kelas ITI SD Negeri 1304
Mompang. Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas III di sekolah tersebut, bahwa kesulitan guru
yang sering dialami dalam proses pembelajaran vaitu disebabkan karena keterbatasannya media
pembelajaran, sechingga media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku teks dan media kertas
bergambar ketika membahas materi pelajaran khususnya materi nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu
guru memerlukan media yang dapat digunakan untuk menjelaskan pembelajaran.

Berdasarkan analisis karakteristik peserta didik bahwa peserta didik kelas ITI SD Negeri 1304
Mompang khususnya pada materi nilai-nilai Pancasila yang banyak berisi teks bacaan sehingga membuat
peseta didik merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga
penggunaan media dalam hal in sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Media yang
dapat digunakan beraneka ragam. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media kartu kuartet
yaitu suatu media yang dapat menampilkan berbagai unsur yaitu unsur teks, dan gambar yang
menampilkan informasi dan isi dari pembelajaran.

2. (Design) Perancangan

Tahap desain yaitu tahap merancang konsep produk pada media pembelajaran. Dimana pada
tahap ini template, teks, background, gambar dan elements. kartu kuartet dibuat semenarik mungkin
agar dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran, jenis huruf dan tulisan disesuaikan
dengan kebutuhan.

3. (Development) Pengembangan

Selesai tahap desain, tahap selanjutnya yaitu tahap Development. Tahap ini merupakan tahap
pengembangan media kartu kuartet yang akan peneliti kembangkan yaitu dengan menciptakan media
kartu kuartet berdasarkan hasil rancangan sebelumnya. Kemudian media kartu kuartet tersebut di
validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran guru kelas III SD Negeri 1304 Mompang.
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Pengembangan Kartu Kuartet Materi Nilai-nilai Pancasila

Pengembangan media kartu kuartet dilakukan berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang
ada. Dimana berdasarkan hasil pengamatan, kajian pustaka, dan hasil bimbingan ditemukan
permasalahan siswa di sekolah, diantaranya; 1) siswa memiliki minat belajar yang rendah, 2) siswa
memiliki motivasi belajar yang rendah, 3) siswa mendapatkan hasil belajar yang rendah, 4) pembelajaran
yang dilakukan cenderung monoton dan membosankan bagi siswa, 5) belum ada media pembelajaran
yang dirancang secara khusus pada pembelajaran PKn terutama materi nilai-nilai Pancasila.

Berangkat dari permasalahan tersebut, kemudian peneliti melalui bimbingan dari Dosen
Pembimbing melakukan studi pustaka untuk menemukan media yang relevan untuk dikembangkan
dalam rangka meningkatkan minat, mitivasi, aktivitas, dan hasil belajar siswa pada materi nilai-nilai
Pancasila.

Berdasarkan kajian tersebut, kemudian didesain media pembelajaran kuartet pada materi nilai-
nilai Pancasila. Dimana pada desain media kuartet tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
kesesuaian materi, kesesuaian media, dan kesesuaian pembelejaran. Dimana masing-masing memiliki
aspek kesesuaian sebagai berikut:

1) Kesesuaian materi, terdiri dari; kualitas materi dan kualitas pembelajaran (Alsyabri, 2021).

2) Kesesuaian media, terdiri dari; aspek didaktis, aspek konstruksi, dan aspek teknis (Alsyabri, 2021).

3) Kesesuaian pembelajaran, terdiri dari; aspek kesesuaian materi, aspek tampilan media, dan aspek
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Alsyabri, 2021).

Kemudian, masing-masing aspek tersebut dikonsultasikan kepada ahli masing-masing untuk
dilakukan validasi, yaitu ahli materi, ahli media, dan bagaimana respon guru. Sebagaimana akan
dideskripsikan pada bagian berikutnya.

Kelayakan Media Kartu Kuartet Berdasarkan Validasi Ahli

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi pembelajaran dikonsultasikan kepada Ibu Safrida Napitupulu, S.Pd., M. Pd.
melalui angket validasi ahli materi yang diajukan berjumlah 14 item yang terdiri dari dua aspek, dengan
alternatif penilaian dengan skor antara 1 sampai 5. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, dapat
disajikan sebagai berikut:

Tabel 3: Hasil Validitas Ahli Materi

No | Aspek Skor | % Skor Kesimpulan
Kualitas materi 28 80.00 Sangat Layak
2 | Kualitas pembelajaran 30 85.71 Sangat Layak
Rata-rata 29 82.86 Sangat Layak
Total 58 82.86 Sangat Layak

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor total terhadap validitas yang diberikan ahli
materi kepada angket yang diajukan tentang media pembelajaran kartu kuartet pada materi
pembelajaran nilai-nilai pancasila untuk siswa kelas III SD sebesar 58 dari skor 70, atau 82,86%. Masing-
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masing aspek juga memiliki persentase skor kualitas materi 80,00%, kualitas pembelajaran 85,71%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi yang diberikan ahli berada pada rentang 81-100%
atau kategori sangat layak.

2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media pembelajaran dikonsultasikan kepada Bapak M. Nooer Fadlan, S. Pd, M. Pd.
melalui angket validasi ahli media yang diajukan berjumlah 21 item yang terdiri dari tiga aspek, dengan
alternatif penilaian dengan skor antara 1 sampai 5. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, dapat
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4: Validitas Ahli Media

No Aspek Skor | 9% Skor Kesimpulan
1 | Aspek didaktik 21 84.00 Sangat Layak
Aspek kontruksi 27 90.00 Sangat Layak
2 | Aspek teknis 41 82.00 Sangat Layak
Rata-rata 20.7 85.33 Sangat Layak
Total 89 84,76 | Sangat Layak

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor total terhadap validitas yang diberikan ahli
mediai kepada angket yang diajukan tentang media pembelajaran kartu kuartet pada materi
pembelajaran nilai-nilai pancasila untuk siswa kelas III SD sebesar 89 dari skor 105, atau 84,76%.
Masing-masing aspek juga memiliki persentase skor aspek didaktik 84,009, aspek kontruksi 90,009,
aspek teknis 82,00%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validasi yang diberikan ahli berada
pada rentang 81-100% atau kategori sangat layak.

. Respon Guru Terhadap Media Kartu Kuartet Nilai-nilai Pancasila

Media pembelajaran kartu kuartet pada materi pembelajaran nilai-nilai Pancasila juga diminta
pendapat guru sebagai ahli pembelajaran, atau yang langsung berinteraksi dengan siswa dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran di sekolah. Untuk mendapatkan pendapat atau respon guru,
kemudian diajukan angket respon guru berjumlah 16 item, terdiri dari 3 aspek, yaitu; aspek penyajian
materi, aspek tampilan media, dan aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Angket tersebut juga
memiliki alternatif jawaban penskoran antara 1 sampai 5. Dimana angket tersebut diisi oleh 3 orang guru
di SDN 1304 Mompang. Masing-masing guru tersebut diberikan lembaran angket yang telah disediakan
sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis terhadap angket yang telah diisi guru tersebut, dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 5: Angket Respon Guru

No Aspek Skor | 9 Skor Kesimpulan
Penyajian materi 74 82.22 Sangat Layak
Tampilan media 74 82.22 Sangat Layak
Keterlibatan siswa 49 81.67 Sangat Layak
Rata-rata 65.7 82.04 Sangat Layak
Total 197 82.08 Sangat Layak
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor total terhadap respon yang diberikan guru
SDN 1304 Mompang kepada angket yang diajukan tentang media pembelajaran kartu kuartet pada
materi pembelajaran nilai-nilai pancasila untuk siswa kelas I1I SD sebesar 197 dari skor 240, atau 82,08%.
Masing-masing aspek juga memiliki persentase skor penyajian materi 82,22%, aspek tampilan media
82,22%, aspek keterlibatan siswa 81,67%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon yang
diberikan guru terhadap media pembelajaran kartu kuartet materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa kelas
III SD berada pada rentang 81-100% atau kategori sangat layak.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas ahli materi terhadap media pembelajaran kartu
kuartet materi nilai-nilai Pancasila untuk siswa kelas III SD sebesar 82,86%, validasi ahli media 84,76%,
dan respon guru sebesar 82,08%. Dimana masing-masing skor yang diberikan berada pada rentang antara
81-100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet materi nilai-
nilai Pancasila untuk siswa kelas I1I SD memiliki validitas yang sangat layak.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anggraini (2023), yang berjudul “Pengembangan media
kartu kuartet pada muatan pelajaran IPS kelas VI SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru”. Dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet dinyatakan valid dan praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPS.

Hasil penelitian Latifah et al (2023), yang berjudul “pengembangan media kartu kuartet berbasis
gambar 2 dimensi untuk keterampilan membaca Siswa Kelas II SD Negeri 15 Gunung Megang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca keseluruhan siswa
memperoleh skor sebesar 86,17% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa media kartu kuartet berbasis gambar 2 dimensi dapat digunakan sebagai
media pembelajaran siswa Sekolah Dasar.

Hasil penelitian Rofi’ah et al. (2023), yang berjudul “perancangan kartu kuartet sebagai media
pembelajaran moderasi beragama pada Siswa Madarsah Ibtidaiyah”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, hasil validasi ahli terdiri dari Validator ahli materi 83%, validator media 94 9%, validator
pembelajaran 85%. Dari prosentasi tersebut dapat diketahui bahwa hasill uji media kartu kuartet literasi
moderasi beragama menunjukkan hasil dnegan kriteria sangat layak dan dapat digunakan dalam
pembelajaranan di Madrasah Ibtidaiyah.

Media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat, motivasi,
dan hasil belajar siswa (Sulistio & Haryanti, 2022). Media pembelajaran kuartet adalah salah satu
media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Dimana
media pembelajaran kuartet dirancang melalui penggunaan kartu-kartu kuartet yang berisi materi
pembelajaran. Masing-masing kartu berisi sub materi yang didesain sedemikian rupa untuk dapat lebih
mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Pada materi nilai-nilai pancasila yang akan dibahas pada
penelitian ini, kemudian didesain kartu sebanyak 20 lembar kartu, dimana masing-masing kartu berisi
tentang materi nilai-nilai pancasila dari setiap sila yang ada pada pancasila.

Kartu kuartet merupakan sebuah kartu dengan metode permainan, dimana kartu tersebut
memiliki bentuk dengan tekstual yang menggambarkan gambar tersebut. Biasanya, nama gambar
diletakkan di paling atas kartu serta tulisannya juga di buat lebih tebal dan besar (Izza, 2018), schingga
dapat lebih mudah dibaca dan dipahami oleh siswa, karna dipandang menarik dan dengan jelas dapat
dibaca.

78

https://inovasipendidikankreatif.com




Jurnal Pendidikan Vol. 1 No. 1
Juli, 2024

TUNTUN

Jurnal Pendidikan

Menurut Puspitasari & Sujarwo (2021), pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar memberikan pengaruh penuh pada proses belajar siswa, yakni dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru dalam belajar, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pengaruh media pembelajaran pada
tahap orientasi sangat membantu dalam keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta
isi pelajaran saat itu. Selain itu, dengan menggunakan media pembelajaran dapat membantu siswa untuk
menemukan dan mengelola pengetahuan yang mereka dapat dengan cara mandiri.

Pembelajaran juga idealnya berlangsung secara efektif dan dapat meningkatkan minat belajar dan
hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Uno B. Hamzah, 2016). Siswa yang
memiliki minat belajar tinggib ditandai dengan memiliki rasa suka atau senang terhadap pelajaran,
adanya rasa ketertarikan, menyatakan bahwa dia menyukai pembelajaran tersebut, memiliki kesadaran
untuk belajar tanpa harus disuruh, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat
memberikan perhatian penuh (Djamarah, 2022). Hal yang sama disampaikan oleh Slameto (2010), bahwa
siswa yang memiliki minat belajar dapat dilihat melalui perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan
perhatian siswa terhadap pembelajaran yang diikutinya.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif merupakan kemampuan siswa memahami materi
pembelajaran yang baru saja dipelajari yang diukur menggunakan instrumen tertentu seperti tes uraian
atau tes objektif (Prastiwi et al., 2023). Sehingga, hasil belajar siswa dipandang tuntas pada aspek
kognitif ditandai dengan penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan, dimana siswa dapat
menjawab tes atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tentang materi pembelajaran dengan jawaban
benar dan memperoleh skor tinggi dan merujuk pada kriteria ketuntasan minimum (KKM) sekolah
(Slameto, 2014). Dimana di SD Negeri 1304 menetapkan bahwa nilai KKM sekolah untuk setiap mata
pelajaran adalah 75.

4. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran kartu kuartet dilakukan berdasarkan analisis permasalahan,
analisis, kebutuhan, dan tinjauan terhadap teori yang ada berdasarkan bimbingan dari ahli.

2. Kelayakan media pembelajaran kartu kuartet materi nilai-nilai Pancasila mendapatkan validitas
sangat layak dari ahli materi dan ahli media dengan rentang kelayakan 81-1009% kategori sangat layak.
Dimana ahli materi memberikan skor 82,86%, dan ahli media memberikan skor 84.,76%.

3. Respon guru SDN 1304 Mompang terhadap media pembelajaran kartu kuartet materi nilai-nilai
Pancasila untuk siswa kelas III SD sebesar 82,08% berada pada rentang 81-100% dengan kategori
sangat layak.
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